Jurnal llmiah Wahana Pendidikan, November 2022, 8 (22), 640-647

DOI: https://doi.org/10.5281/zen0d0.7662915

p-ISSN: 2622-8327 e-1SSN: 2089-5364

Accredited by Directorate General of Strengthening for Research and Development
Auvailable online at https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP

Analisis Kebutuhan Materi Pelatihan Umkm
di Kota Ternate

Iswadi M. Ahmad?, Faisal Y. Habsyi?, Datje Renjaan®

123 STKIP Kie Raha

Abstract

Received: 6 November 2022 This study aims to determine the need for MSME training materials in

Revised: 8 November 2022 Ternate City. The research method used in this research is a qualitative

Accepted: 10 November 2022  descriptive approach. Data were obtained through surveys, field
observations, interviews and Focus Group Discussions (FGD). The
research subjects were 30 MSME actors. The results showed that 80%
needed entrepreneurial knowledge, 90.5% needed innovative spice
products, 85% said they needed business planning knowledge, and 80%
needed product packaging knowledge, 95% needed nutmeg production
skills knowledge, and 75% needed production knowledge. ginger.

Keywords: Needs, Training Materials, MSMEs
(*) Corresponding Author: iswadiekinom@gmail.com

How to Cite: Ahmad, I. M., Habsyi, F. Y., & Renjaan, D. (2023). Analisis Kebutuhan Materi Pelatihan
Umkm di Kota Ternate. Jurnal lImiah Wahana Pendidikan, 8(22), 640-647.
https://doi.org/10.5281/zen0do.7662915

PENDAHULUAN

jumlah UMKM mencapai 14.210 unit usaha yang terdiri dari usaha mikro
sebanyak 9,424 unit, usaha kecil 3.979 unit, dan usaha menengah 807 unit. UMKM
mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 22.168 orang (Dinas Koperasi dan UKM
Kota Ternate, 2021). Data tersebut menunjukkan bahwa kelompok usaha tersebut
menyediakan lapangan kerja dan mengurangi tingkat pengangguran.

UMKM di sektor Industri yang berkembang di Kota Ternate adalah jenis
industri di bidang pangan dalam bentuk industri rumah tangga (home industry).
Para pelaku UMKM ini menjalankan kegiatan usaha mengolah rempah dan pangan
seperti buah pala, cengkeh, jahe, dan buah kenari menjadi produk makanan dan
minuman misalnya kenari manis, manisan pala, sirup pala dan makanan
lainnya untuk dijual (Umasugi, 2018; Djumadil & Syafie 2019; Hidayati, dkk.,
2022).

Hasil observasi yang dilakukan peneliti mengungkap bahwa sebagian besar
pelaku UMKM kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah
rempah dan pangan lokal menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi tinggi.
Potensi rempah dan pangan seperti buah pala, cengkeh, jahe, kenari dan kunyit yang
ada di Kota Ternate sangat melimpah, namun pelaku UMKM kurang memiliki
kreativitas dan inovasi dalam mengolah rempah menjadi produk olahan yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian
(Adam, dkk., 2016; Umasugi, 2018; Hidayati, dkk., 2022) menyimpulkan bahwa
salah satu permasalahan mendasar UMKM di Kota Ternate adalah minimnya
kreativitas dan inovasi produk para pelaku UMKM, mereka kurang memiliki jiwa
wirausaha yang memadai. Hafel, dkk., (2021) menyatakan kompetensi
kewirausahaan UMKM perlu ditingkatkan terutama wirausaha berbasis potensi
rempah seperti buah pala dan cengkeh. Dengan demikian maka pemberdayaan
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UMKM penting untuk dilakukan sebagai upaya untuk mengambangkan kompetensi
kewirausahaan UMKM.

Temuan lainnya dari hasil observasi juga menunjukkan bahwa para pelaku
UMKM pengolah rempah dan pangan kurang memiliki motivasi dalam mengelolah
usaha, hal ini menyebabkan etos kerja para pelaku UMKM menjadi rendah,
sehingga mereka tidak dapat mengelolah usaha dengan baik. Temuan tersebut
didukung oleh hasil penelitian (Umasugi, 2012 Adam, dkk., 2016; Rajak 2021)
menyatakan bahwa UMKM di Kota Ternate belum dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik karena disebabkan etos kerja pelaku UMKM yang rendah dan
kurangnya motivasi untuk mengelolah usaha.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti mengungkap bahwa pelaku UMKM
belum memiliki pengetahuan yang mapan tentang bagaimana mengemas produk
olahan pangan dengan baik, terutama usaha mikro. Kemasan produk yang
digunakan UMKM masih menggunakan kemasan yang tradisional sehingga produk
yang mereka olah tidak dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama. Hasil
penelitian (Umasugi, 2018; Djumadil & Syafie, 2019; Sirat, dkk., 2020)
menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan daya saing UMKM diperlukan
pelatihan pelabelan dan sertifikasi produk khususnya UMKM pengolah pangan
menjadi makanan khas Kota Ternate seperti kenari manis, biskuit kenari, macron
kenari, dan produk lainnya untuk labelisasi dan tersertifikasi.

Temuan terkait strategi pemasaran produk pelaku UMKM menunjukkan
bahwa pelaku UMKM masih mengalami kendala pemasaran produk, masalah
pemasaran bersumber dari mutu kemasan produk dan minimnya penguasaan
teknologi informasi untuk kepentingan pemasaran. Fakta tersebut didukung oleh
hasil penelitian (Hafel, dkk., 2021; Hidayanti & Alhadar, 2021) menyatakan bahwa
UMKM belum maksimal memanfaatkan teknologi informasi untuk perluasan area
pemasaran dan komunikasi bisnis. Oleh karena itu, maka pemberdayaan UMKM
dalam bentuk pendidikan dan pelatihan pemasaran online sangat penting untuk
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pemasaran online
UMKM.

Banyak penelitian tentang UMKM di Kota Ternate telah dilakukan. Namun,
sebagian besar penelitian berfokus pada kebijakan pemerintah Kota Ternate melalui
dinas koperasi dan UMKM dalam memberdayakan para pelaku usaha UMKM.
Beberapa penelitian terdahulu terkait UMKM di Kota Ternate oleh (Umasugi,
2018; Darsanto dkk., 2021; Umar & Kaharu, 2022). Penelitian tersebut lebih fokus
mencermati kebijakan pemerintah dalam mengembangkan UMKM. Penelitian ini
berfokus pada analisis kebutuhan materi pelatihan UMKM. Analisis kebutuhan
diperlukan untuk meningkatkan efektifitas pemberdayaan melalui pembelajaran
dan pelatihan untuk pelaku UMKM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif. Data
penelitian diperoleh melalui observasi, survei, wawancara, dan Focus Group
Discussion (FGD) untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan materi
UMKM. Subjek penelitian adalah 30 orang pelaku UMKM vyang ada di dua
kecamatan vyaitu Kecamatan Ternate Selatan dan Ternate Pulau. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, survei, wawancara, dan FGD. Peneliti
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secara langsung dalam proses pengumpulan data informasi penelitian. Observasi
langsung dilakukan untuk melihat secara langsung aktivitas pelaku UMKM.
Sedangkan survei dengan menggunakan angket untuk mengidentifikasi materi
pelatihan yang dibutuhkan pelaku UMKM. Selanjutnya untuk metode FGD peneliti
menggali informasi mengenai permasalahan dan kebutuhan pelaku UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap awal kegiatan penelitian, peneliti mengidentifikasi masalah dan
menganalisis kebutuhan UMKM. Masalah UMKM dapat teridentifikasi melalui
observasi, dan wawancara mendalam. Hasil wawancara mendalam dengan pelaku
UMKM dijadikan acuan oleh peneliti untuk mengkonfirmasi kebutuhan prioritas
mereka melalui FGD. Setelah melakukan FGD, peneliti menyebarkan angket pada
subjek penelitian untuk mengetahui kebutuhan materi pelatihan yang dibutuhkan
oleh UMKM.

Pendidikan Formal dan Nonformal Pelaku UMKM

Untuk menggali informasi tentang tingkat pendidikan formal dan
pendidikan nonformal dari 30 orang pelaku UMKM maka dihimpun data melalui
angket. Data tingkat pendidikan formal dan pendidikan informal yang perna diikuti
pelaku UMKM disajikan pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1. Pendidikan Formal dan Nonformal Pelaku UMKM

Pendidikan Formal Pendidikan Non Formal
Tidak Lulus Lulus Lulus Lulus Pernah Tidak Perna
Lulus Sekolah Sekolah Sekolah Kuliah Mengikuti Mengikuti
Sekolah Dasar Menengah  Menengah Strata Pelatihan Pelatihan
Pertama Atas Satu
7% 13% 30% 43% 7% 30% 70%

Data pada Tabel 1.1 diatas disimpulkan bahwa semua pelaku UMKM yang
menjadi subjek penelitian ini memiliki latar belakan pendidikan formal, meskipun
ada 7% yang tidak tidak lulus sekolah dasar. Sedangkan presentasi yang lulus
sekolah dasar sebanyak 13%, dan diikuti sekolah menengah pertama atau SMP
yakni 30%, kemudian presentasi tingkat pendidikan yang terbesar adalah sekolah
menengah SMA sebanyak 43 %, dan lulusan kuliah strata satu atau S1 7%.
Sedangkan pengalaman pendidikan nonformal berupa pendidikan dan pelatihan
teknis yang perna diikuti pelaku UMKM vyaitu 70% tidak belum perna mengikuti
pelatihan, 30% perna mengikuti pelatihan teknis.

Pengetahuan dan Keterampilan Kewirausahaan

Untuk mengetahui kebutuhan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan
bagi pelaku UMKM maka dihimpun data lewat angket survey, FGD dengan pelaku
UMKM. Dari data survey menunjukkan 70% pelaku UMKM tidak pernah
mengikuti pelatihan dan 30% yang pernah mengikuti pelatihan, namun proses
pendidikan dan pelatihan tersebut tidak menyentuh pada aspek pengetahuan dan
keterampilan kewirausahaan berbasis potensi rempah. Dengan demikian dapat
disimpulkan pelaku UMKM yang menjadi subjek penelitian ini minim pengetahuan
dan keterampilan mengenai kewirausahaan berbasis potensi rempah. Hasil
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wawancara dengan pelaku UMKM diperoleh informasi bahwa sebagian besar
pelaku UMKM minim pengetahuan dan keterampilan berwirausaha sehingga
mereka kesulitan dalam mengembangkan usaha. Pelaku UMKM kurang memiliki
kreativitas dan inovasi dalam mengolah rempah seperti buah pala, cengkeh, jahe
dan kunyit. Minimnya kreativitas dan inovasi dalam mengolah rempah sehingga
mereka berharap adanya pelatihan kewirausahaan untuk mengembangkan
kreativitas dan inovasi dalam mengolah rempah.

Pengetahuan dan Keterampilan Mengolah Rempah

Hasil observasi yang dilakukan peneliti mengungkap bahwa pelaku UMKM
pengolah rempah menemukan bahwa sebagian besar pelaku UMKM kurang
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah rempah menjadi produk
yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Hasil FGD dengan pelaku UMKM diperoleh
informasi bahwa potensi rempah seperti buah pala, cengkeh, jahe, dan kunyit yang
ada di Kota Ternate sangat melimpah, namun pelaku UMKM kurang memiliki
kreativitas dan inovasi dalam mengolah rempah menjadi produk olahan yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Hasil wawancara mendalam bahwa permintaan
produk olahan rempah seperti sirup pala, minyak pala, sambal goreng pala, minyak
cengkeh, dan kopi rempah sangat tinggi, namun pelaku UMKM kurang memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam membuat produk olahan rempah tersebut.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM sangat memerlukan
pemberdayaan melalui pendidikan dan pelatihan kewirausahaan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengolah potensi rempah.

Pengetahuan Manajemen Keuangan Usaha

Hasil observasi yang dilakukan peneliti mengenai manajemen keuangan
usaha mengungkap bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum dapat mengelolaan
keungan dengan baik, terutama Usaha Mikro. Pengelolaan yang tidak efisien
menyebabkan pengeluaran lebih besar dari pendapatan. Hasil survei
menggambarkan bahwa 30% pelaku UMKM yang pernah mengikuti pelatihan,
namun belum mendapatkan pelatihan manajemen keuangan usaha. Sementara 70
% pelaku UMKM tidak perna mengikuti pelatihan tidak memahami manajemen
keuangan usaha. Hasil FGD yang melibatkan perwakilan pelaku UMKM diperoleh
informasi bahwa sebagian besar pelaku UMKM tidak perna membuat pembukuan
pengelolaan keuangan, mereka belum pernah membuat perencanaan anggaran,
pelaksanaan, dan pengendalian keuangan. Hasil wawancara mendalam terungkap
bahwa kesadaran pelaku UMKM untuk membuat pembukuan manajemen
keuangan usaha sangat rendah, sebagian besar pelaku UMKM tidak memiliki
tabungan dan investasi lainya. Penyebab rendahnya kesadaran pelaku UMKM
dalam membuat perencanaan anggaran dikarenakan minimnya pengetahuan
keuangan. Oleh karena itu mereka membutuhkan pelatihan pengelolaan keuangan
usaha untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengelolaan keuangan
usaha.

Pengetahuan Kemasan Produk

Hasil observasi mengenai kemasan produk pelaku UMKM terungkap
bahwa sebagian besar pelaku UMKM kurang memiliki pengetahuan dan
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keterampilan dalam mengemas produk, terutama usaha mikro. Kemasan produk
yang digunakan untuk mengemas produk menggunakan kemasan teknologi
sederhana sehingga produk yang mereka olah tidak dapat bertahan dalam jangka
waktu yang lama. Hasil wawancara dengan pelaku UMKM diperoleh informasi
bahwa mereka kurang memiliki pengetahuan tentang kemasan produk baik dan
menarik. Hasil survei menunjukkan bahwa 95% memerlukan materi pelatihan
tentang pemilihan jenis kemasan produk.

Pengetahuan dan Keterampilan Pemasaran Online

Hasil survei peneliti mengenai pemasaran produk secara online terungkap
bahwa 65 % pelaku UMKM masih menggunakan pemasaran konvensional, 35%
memasarkan produk secara online menggunakan sosial media facebook dan
instagram belum  menggunakan e-commerce seperti shopee, bukalapak,
Tokopedia. Hasil wawancara mendalam mengungkap bahwa sebagian besar pelaku
UMKM minim pengetahuan dan keterampilan tentang pemasaran online, sehingga
mereka masih menggunakan strategi pemasaran offline. Hasil diskusi dalam FGD
diperoleh informasi bahwa pelaku UMKM minim pengetahuan pemasaran online,
sehingga mereka berharap adanya pembelajaran dan pelatihan tentang strategi
pemasaran online.

Rangkuman ldentifikasi Masalah dan Kebutuhan Pelaku UMKM
Tabel 2. Rangkuman Hasil Identifikasi Masalah dan Analisis Kebutuhan
Pelaku UMKM Pengolah Rempah
Identifikasi Masalah
dan
Analisis Kebutuhan
e Observasi, survei, wawancara Minimnya kreativitas dan inovasi
mendalam  dengan  pelaku produk
UMKM e Minimnya pengetahuan dan
keterampilan dalam mengolah rempah
e Minim pengetahuan manajemen
keuangan usaha
e Minim pengetahuan akses permodalan
di lembaga keuangan
e Minimnya pengetahuan kemasan
produk
e Minim pengetahuan pemasaran

Hasil Identifikasi Masalah

e Focus group Discussion (FGD)

e Pengetahuan kewirausahaan berbasis
bersama pelaku UMKM.

potensi rempah
e Pengetahuan dan keterampilan
pengolahan rempah.
e Pengetahuan pengelolaan keuangan
e Pengetahuan akses modal usaha
e Pengetahuan kemasan produk

Hasil survei kebutuhan materi pelatihan UMKM pengolah rempah
dirangkum pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Rangkuman Hasil Survey Kebutuhan Materi Pelatihan

UMKM
Tidak
Aspek Pengetahuan dan i .
Igeteram%ilan Diperlukan Diperlukan
Perlu pengetahuan dan keterampilan 80% 20%
kewirausahaan
Perlu pengetahuan Kkreativitas dan 90,5% 5%
inovasi produk rempah
Perlu pengetahuan perencanaan 85 % 15 %
usaha produk olahan rempah
Perlu pengetahuan pemasaran 80% 20%
produk
Perlu pengetahuan dan keterampilan 95% 5%
pemilihan jenis kemasan
Perlu pengetahuan dan keterampilan 85% 15%
pengolahan produk dari buah pala
Perlu pengetahuan dan keterampilan 75% 25%
pengolahan jahe
Perlu pengetahuan dan keterampilan 65% 35%
pengolahan kunyit
Perlu pengetahuan dan keterampilan 70% 30%

pengolahan buah cengkeh

Strategi Pembelajaran
Hasil survei strategi pembelajaran yang dibutuhkan UMKM secara visual
disajikan pada Gambar 1. berikut.

ESANGAT SETUJU ®SETUJU = TIDAK SETUJUAN ®=SANGAT TIDAK SETUJU

<

53%
53%
7%

40%
37%
37%

27%
23%
10%
10%
20%
30%
13%

%
%
%

PEMBELAJARAN KUNJUNGAN PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN
INTERAKTIF STUDI KE UMKM LANGSUNG SIMULASI
SUKSES

Gambar 1. Strategi Pembelajaran Dibutuhkan UMKM
Berdasarkan data Gambar 1.1 diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran yang paling diinginkan pelaku UMKM vyaitu strategi pembelajaran
langsung. Hal ini dilihat dari persentase yang sangat setuju sebanyak 53% dan
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setuju 47% total 100%. Strategi pembelajaran yang lain yang banyak oleh
responden adalah kunjungan studi ke UMKM yang sukses dengan persentase
sangat setuju 53% dan setuju 37 total 90%. Strategi pembelajaran lain yang
diinginkan responden adalah pembelajaran interaktif dengan presentasi sangat
setuju 27% dan setuju 33 persen total 60%. Selanjutnya untuk pembelajaran
simulasi dengan presentasi terkecil dari semua metode pembelajaran yaitu dengan
presentasi 20% setuju dan 37% setuju total 57%.

KESIMPULAN
Hasil analisis kebutuhan materi pelatihan UMKM yang memproduksi
rempah dapat digambarkan sebagai berikut.

1. Hasil FGD mengungkap bahwa pelaku UMKM minim pengetahuan dan
keterampilan mengolah rempah, sehingga mereka kesulitan melakukan
diversifikasi rempah. Pelaku UMKM memerlukan pelatihan inovasi dalam
memproduksi rempah seperti buah pala, jahe, dan kunyit. Hasil wawancara
mendalam mengungkap mereka memerlukan materi pelatihan teknis
pembuatan sirup pala, minyak pala, sambal goreng pala, minyak cengkeh, dan
kopi rempah.

2. Hasil observasi tentang manajemen keuangan usaha menunjukkan bahwa
pelaku UMKM kurang memiliki pengetahuan manajemen keuangan usaha,
terutama usaha mikro. Hasil survei mengungkap bahwa 30% pelaku UMKM
yang pernah mengikuti pelatihan kewirausahaan, namun belum mendapatkan
materi pelatihan manajemen keuangan usaha. Mereka memerlukan pelatihan
manajemen keuangan usaha.

3. Hasil wawancara dengan pelaku UMKM tentang kemasan produk
menunjukkan bahwa kemasan produk yang mereka gunakan mesih
menggunakan kemasan dengan teknologi sederhana terutama usaha mikro.
Oleh karena itu, mereka memerlukan pengetahuan kemasan produk. Hasil
survey kebutuhan materi pelatihan menunjukkan bahwa 95% pelaku UMKM
memerlukan pengetahuan dan keterampilan mengemas produk.

4. Hasil survei tentang strategi pemasaran menunjukkan bahwa 65 % pelaku
UMKM memasarkan produk secara offline, 35 % memasarkan produk secara
online. Hasil wawancara mendalam diperoleh informasi bahwa minim
pengetahuan memasarkan produk secara online. Dengan demikian mereka
memerlukan pelatihan strategi pemasaran onlin.

5. Hasil survei strategi pembelajaran yang dibutuhkan UMKM dalam pelatihan
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran langsung dan kunjungan studi ke
UMKM sukses yang paling dibutuhkan. Dengan demikian maka strategi
pembelajaran tersebut yang harus diterapkan dalam program pemberdayaan
UMKM lewat pelatihan.
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